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This study aims to improve students’ self-confidence through the implementation of
the Think Pair Share (TPS) learning model in Catholic Religious Education for class
VIII-1 at SMP Swasta RK Deli Murni Diski. This study employed Classroom Action
Research (CAR) using the Kemmis and McTaggart model conducted in two cycles,
consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The participants of
this study were 35 students. Data were collected through observation and
documentation techniques and analyzed descriptively to identify improvements in
students’ self-confidence during the learning process. The findings revealed that the
implementation of the Think Pair Share (TPS) learning model successfully improved
students’ self-confidence, as indicated by increased courage in expressing opinions,

active participation, enthusiasm during discussions, and involvement in classroom
learning activities. The average percentage of students’ self-confidence increased from
77.80% in Cycle I to 93.19% in Cycle II. The novelty of this study lies in the
implementation of the Think Pair Share (TPS) model to strengthen students’ affective
development, particularly self-confidence, in Catholic Religious Education at the
junior high school level.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan percaya diri siswa melalui penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik di kelas
VIII-1 SMP Swasta RK Deli Murni Diski. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus
melalui tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 35
siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi yang dianalisis
secara deskriptif untuk mengetahui peningkatan percaya diri siswa selama proses pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Think Pair Share (TPS) mampu
meningkatkan percaya diri siswa, yang ditunjukkan melalui meningkatnya keberanian
berpendapat, partisipasi aktif, antusiasme dalam diskusi, dan keterlibatan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Persentase rata-rata percaya diri siswa meningkat dari 77,80% pada
siklus I menjadi 93,19% pada siklus II. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model
Think Pair Share (TPS) dalam memperkuat aspek afektif siswa, khususnya percaya diri, pada
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik tingkat SMP.

Kata kunci: Think Pair Share (TPS), percaya diri, Pendidikan Agama Katolik, Penelitian
Tindakan Kelas.
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Peningkatan Percaya Diri Siswa Melalui Model Think-Pair-Share (TPS) Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Katolik berperan dalam membentuk perkembangan spiritual, moral,
dan karakter peserta didik melalui pengembangan aspek kognitif maupun afektif. Salah satu
aspek afektif yang penting dikembangkan ialah percaya diri, yaitu keyakinan individu
terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi situasi dan menyelesaikan tugas. Percaya
diri memengaruhi keberanian siswa untuk bertanya, berdiskusi, mengemukakan pendapat,
serta terlibat aktif dalam pembelajaran (Bandura, 1995; Martinus & Amadi, 2021; Kotan, 2022;
Kombong & Purnomo, 2023; Sakinah et al., 2023 Tage & Wea, 2023; Lumbanbatu, 2025).

Siswa yang memiliki percaya diri baik cenderung lebih aktif dan komunikatif, sedangkan
rendahnya percaya diri dapat menyebabkan siswa pasif, takut melakukan kesalahan, dan
kurang berani menyampaikan pendapat. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik,
kondisi tersebut dapat menghambat dialog, refleksi iman, serta pengembangan karakter
peserta didik (Sagita et al., 2019; Latifah & Luritawaty, 2020; Akbari & Sahibzada, 2020; Ryan
& Deci, 2020; Anisa et al., 2024; Srumangestu & Fitriana, 2024; Kondo et al., 2024; Ayumi &
Siregar, 2024).

Hasil observasi awal di kelas VIII-1 SMP Swasta RK Deli Murni Diski pada 27 November
2025 menunjukkan bahwa rata-rata percaya diri siswa hanya mencapai 36%, sedangkan 61%
siswa berada pada kategori belum tuntas. Rendahnya percaya diri tampak dari kurangnya
keberanian menyampaikan pendapat, rendahnya partisipasi diskusi, serta ketergantungan
siswa terhadap teman saat menyelesaikan tugas. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa (Bandura, 1995; Ryan &
Deci, 2020; Kotan, 2022).

Tabel 1. Hasil Observasi Pra-Penelitian

Indikator Percaya Diri Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Tuntas Lulus Tidak Tidak Lulus
Tuntas

Keyakinan akan kemampuan diri 14 54% 12 46%
Pengaruh pengalaman pribadi 8 31% 17 65%
Pengamatan terhadap orang lain 8 31% 17 65%
Penguatan sosial 7 27% 18 69%
Optimisme terhadap keberhasilan 10 38% 15 58%
Kesiapan menghadapi tekanan dan 9 35% 16 62%
tantangan

Rata-rata 36% 61%

Sumber: Hasil observasi awal peneliti, 27 November 2025.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan ialah Think Pair Share (TPS), yaitu model pembelajaran kooperatif yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk berpikir mandiri (think), berdiskusi berpasangan (pair), dan
menyampaikan hasil pemikiran (share). Model ini terbukti mampu meningkatkan
komunikasi, partisipasi, dan percaya diri siswa dalam pembelajaran (Gillies, 2016; Johnson &
Johnson, 2017; Latifah & Luritawaty, 2020; Fredrika, 2023; Helmi, 2023; Yohana, 2023;
Rismayanti et al., 2024).

Penelitian tentang penerapan Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan percaya diri
siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Katolik tingkat SMP masih terbatas. Sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada hasil belajar dan partisipasi siswa sehingga
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masih terdapat research gap terkait pengembangan aspek afektif siswa, khususnya percaya
diri (Fredrika, 2023; Helmi, 2023; Yohana, 2023).

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penerapan model Think Pair Share (TPS)
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan percaya diri siswa pada
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
meningkatkan percaya diri siswa kelas VIII-1 SMP Swasta RK Deli Murni Diski melalui
penerapan model Think Pair Share (TPS) (Bandura, 1995; Gillies, 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan
McTaggart yang dilaksanakan melalui tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi
dalam dua siklus pembelajaran (Machali, 2022; Sugiyono, 2020). Penelitian dilakukan di kelas
VIII-1 SMP Swasta RK Deli Murni Diski dengan subjek 35 siswa. Alur penelitian disajikan
pada Gambar 1 (Firdaus et al., 2023; Sari et al., 2024).

Gambar 1. Model Kemmis dan McTaggart

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi digunakan
untuk melihat perkembangan percaya diri siswa, sedangkan dokumentasi berupa foto
kegiatan dan catatan lapangan digunakan sebagai data pendukung (Sugiyono, 2020; Pratiwi
et al., 2023). Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi percaya diri siswa yang
mencakup indikator keyakinan diri, keberanian menyampaikan pendapat, penguatan sosial,
optimisme, dan kesiapan menghadapi tantangan belajar (Bandura, 1995; Indra, 2016; Schunk
& DiBenedetto, 2019).

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif melalui persentase pencapaian

indikator percaya diri pada setiap siklus serta perubahan perilaku siswa selama penerapan
model Think Pair Share (TPS) (Machali, 2022; Sugiyono, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Siklus I

Penerapan model Think Pair Share (TPS) pada siklus I mulai meningkatkan percaya diri
siswa. Siswa mulai lebih aktif berdiskusi, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan
pendapat selama pembelajaran.

Tabel 2. Hasil Observasi Siklus I

Indikator Percaya Diri Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Tuntas Lulus Tidak Tidak Lulus
Tuntas
Keyakinan akan kemampuan 25 71% 10 29%
diri
Pengaruh pengalaman pribadi 24 69% 11 31%
4053
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Pengamatan terhadap orang 25 71% 10 29%
lain

Penguatan sosial 26 74% 9 26%
Optimisme terhadap 25 71% 10 29%
keberhasilan

Kesiapan menghadapi tekanan 26 74% 9 26%
dan tantangan

Rata-rata 72% 28%

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata percaya diri siswa mencapai 72%, sedangkan 28% siswa
masih belum tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan TPS mulai memberikan
dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Proses pembelajaran pada
siklus I disajikan pada gambar berikut.

Gambar 2. Pelaksanaan Model TPS pada Siklus 1

Gambar 1 menunjukkan pelaksanaan pembelajaran melalui tahapan think, pair, dan share.
Pada tahap ini, siswa mulai berani berdiskusi dan menyampaikan pendapat, meskipun
sebagian masih terlihat kurang percaya diri.

Hasil Siklus II
Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I melalui penguatan dan
kesempatan belajar yang lebih optimal bagi siswa. Dapat dilihat di tabel 3 di bawah.

Tabel 3. Hasil Observasi Siklus II

Indikator Percaya Diri Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Tuntas Lulus Tidak Tidak Lulus
Tuntas
Keyakinan akan kemampuan 33 94% 2 6%
diri
Pengaruh pengalaman pribadi 34 97% 1 3%
Pengamatan terhadap orang 34 97% 1 3%
lain
Penguatan sosial 35 100% 0 0%
Optimisme terhadap 34 97% 1 3%
keberhasilan
Kesiapan menghadapi tekanan 34 97% 1 3%
dan tantangan
Rata-rata 97 % 3%
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Berdasarkan Tabel 3, rata-rata percaya diri siswa meningkat menjadi 97%, sedangkan
siswa yang belum tuntas hanya 3%. Siswa terlihat lebih aktif dan percaya diri selama
pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran pada siklus II dapat dilihat pada gambar
berikut.

Gambar 3. Proses Pembelajaran Siklus II

Gambar 3 menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa pada siklus II. Siswa tampak lebih
aktif berdiskusi dan berani menyampaikan pendapat dibandingkan siklus sebelumnya
Peningkatan percaya diri siswa pada setiap tahap penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Perbandingan Hasil Pra-Penelitian, Siklus I, dan Siklus II

Tahap Penelitian Presentase Rata-rata Peningkatan
Pra- Penelitian 37% 29
Siklus 1 66 % 20
Siklus 2 86% -86

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan percaya diri siswa dari 36% pada pra-
penelitian menjadi 72% pada siklus I dan meningkat menjadi 97% pada siklus II. Temuan ini
menunjukkan bahwa model Think Pair Share (TPS) efektif meningkatkan percaya diri siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.

Pembahasan

Penerapan model Think Pair Share (TPS) terbukti meningkatkan percaya diri siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik. Melalui tahapan think, pair, dan share, siswa
memperoleh kesempatan untuk berpikir mandiri, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat
sehingga keterlibatan belajar menjadi lebih aktif dan keberanian siswa semakin berkembang
(Helmi, 2023; Fredrika, 2023).

Temuan ini sejalan dengan teori self-efficacy Bandura yang menjelaskan bahwa keyakinan
diri berkembang melalui pengalaman belajar, keberhasilan, dan dukungan sosial (Bandura,
1995). Pada tahap think, siswa membangun keyakinan awal terhadap kemampuan dirinya,
sedangkan tahap pair dan share membantu siswa lebih nyaman berdiskusi dan berani
menyampaikan pendapat di depan kelompok (Bandura, 1995; Helmi, 2023; Fredrika, 2023).
Hasil penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa model TPS efektif meningkatkan self-
confidence, partisipasi belajar, dan komunikasi siswa (Lesi & Nuraeni, 2021; Januarsi et al.,
2021; Khadijah & Harahap, 2023).

Selain itu, temuan ini mendukung teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang
menegaskan bahwa interaksi sosial membantu perkembangan kemampuan peserta didik.
Diskusi bersama teman sebaya membantu siswa memperoleh dukungan sosial, memperkuat
pemahaman, dan mengurangi rasa takut dalam menyampaikan pendapat (Vygotsky, 197§;
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Sampsel, 2013; Moningka, 2019). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa lingkungan
belajar kolaboratif berpengaruh positif terhadap perkembangan percaya diri siswa dalam
pembelajaran (Kombong & Purnomo, 2023; Sakinah et al., 2023).

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan terdahulu bahwa model Think Pair Share
(TPS) efektif meningkatkan komunikasi, partisipasi, dan percaya diri siswa dalam
pembelajaran (Gillies, 2016; Johnson & Johnson, 2017; Latifah & Luritawaty, 2020; Helmi,
2023; Fredrika, 2023; Nurfathurrahmah et al. 2024; Rismayanti et al., 2024). Dalam konteks
Pendidikan Agama Katolik, peningkatan percaya diri penting karena mendukung
pembentukan karakter, refleksi iman, dan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran
berlangsung (Martinus & Amadi, 2021; Tage & Wea, 2023).

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada pembelajaran Pendidikan
Agama Katolik di kelas VIII-1 SMP Swasta RK Deli Murni Diski terbukti mampu
meningkatkan percaya diri siswa. Melalui tahapan think, pair, dan share, siswa memperoleh
kesempatan untuk berpikir mandiri, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat sehingga
keterlibatan belajar menjadi lebih aktif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan percaya
diri siswa dari 36% pada pra-penelitian menjadi 72% pada siklus I dan meningkat menjadi
97% pada siklus II.

Temuan ini menunjukkan bahwa model TPS efektif membantu siswa lebih berani
menyampaikan pendapat, aktif dalam pembelajaran, serta memiliki keyakinan yang lebih
baik terhadap kemampuan dirinya. Dengan demikian, TPS dapat menjadi alternatif model
pembelajaran yang mendukung pengembangan aspek afektif, khususnya percaya diri siswa
dalam Pendidikan Agama Katolik.

Penelitian selanjutnya disarankan menerapkan model TPS pada jenjang, materi, atau
variabel pembelajaran yang berbeda serta mengintegrasikannya dengan media pembelajaran
inovatif untuk memperoleh hasil yang lebih optimal.
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